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|”Dunia” Baru di Sosrowijayan

=

Steph Williams (23) begitu serius behaar rnembatlk. Du-
duk di atas kursi plastik merah, tubuhnya membungkuk.

pung turis Sosrowljayan.

eman  PereIpRIAnmy:,

Iain Harwood (23), de-

ngan bercelana pendek

dan kaus longgar, duduk

santai di banglu panjang

di teras Losmen Lucy di Sosrowi=

jayan, Sosromenduran, Yogyakar-
ta. lain sudah selessi membatik

"Sangat butuh kesabaran dan

| waktu lama,” tutur Steph, sambil
| geleng-gelang kepala, yang diiya-
. kan Iain. Kedua bule asal Inggris
| im tersihir batik

Tain dan Steph merupakan te-
man kuliah di Jurusan Kimia The
University of Edinburg, Inggris.
Setelah lulus semester lalu, ke-
duanya memutuskan menjadi
backpacker (istilah bagi pelan-
cong berdana minim) dan beren-
beberapa tem-
pat di Indonesia. "Setelah dari
Yogya, kami akan ke Bali, Lom-
bok, Pulau Komodo, dan Borneo

| Dahinya berkerut. la sedang belajar membatik dikam-

(Kalimantan), lalu ke Malaysia™
tutur [ain,

Yogyakarta menjadi tujuan ka-
renakaya wisata budaya dan alam.
At komunitas backpach
keduanya memutuskan berburm
penginapan di Sosrowijayan. "Di
sini sangat murah, penduduknyz
ramah. Kami sangat menikmati-
fiya” tutur Steph.

Mark Baughten (20, backpa-
ckerasal Kanada, tak mau keting-
galan memilih Sosrowijayan un-
tuk menginap murah. Backpacker
tulen im sudsh mengunjungi 30
negara selama dua tahun menjadi
backpackersejakntus SMA.

Ia gembira mendapat peng-
inapan Rp 40000 per hari "Saya
tahu dari internet dan teman-te-
man,” ujarnya.

Mark tak peduli fasilitas peng-
inapannya minim: tanpa pendi-
ngin udara, televisi, atau kamar
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rmmdmya di luar. "Ya.ng_penmxg
bisa untuk menginap,” ujarnya,
vang akan mengakhiri petua-
langnya sepulang dari Yogyakar-
fa.

"Saya akan kembali untuk kuli-
ah,” ujar Mark, yang menabung

8000 dollar Kanada untuk keli- |

ling dunia. Ia sudah menghzhis-
kan 7.500 dollar Kanada.
Surga "backpacker”

Sosrowijayan memang terke- |
nal sebagai surga para backpacker -
karena menawarkan tarif murah
penginapan, hotel melati, home
stay, dan losmen, Lokasinya stra-
tegis, di pusat kota dekat Maliobo-
ro. Jelas magnet kuat.

Tak hanya bagi bule, turis do-
mestik pun tertular. Maklum tarif
yang ditewarkan mulai dari Rp
40,000, yang terhitung murah bagi
para pelancong ber-budget terba-
tas.

Sepanjang Jalan Sosrowijayan
hingga masuk ke gang-gang mu-
dah dijumpai penginapan murah.
Kaum backpacker sukses meng-
uhah Sosrowijayan dari kampung
padat tengah kota menjadi kam-
menawarkan penginapan murah,
kampung ind juga ada kafe, resto-

* ran, toko buku, galeri seni, dan
kursus membatik.

¢

Warga bahkan memilih me-
| ngalah bila kamarnya ingin
' disewa untuk menginap.

Supriyanto

© jaring backpacker. Mereka beker-
. ja sama dengan guide-guide lokal. -

"Sotiap guide datang mengantar-
kan wisman mendapat Rp
200007 tutur Wulandari, resep-
sionis Hotel Merbabu. Tiap

rata-rata menginap
em.pulhm'L'MEmknm“Sdl}W‘
el sizng pergi, pulangnya ma-

S yjarniya
Menurut Suprivanto (60), Ke-
tua_RT VIL RW 11, Susl‘ﬂwuﬂ"ﬂ_

~ berubah tahun 1975. Saat itu, ada
turis asing yang memilib tinggal di
rumah warga meski sudah ada ho-
tel melati; lahi semakin banyak tu=
ris asing memilih romah warga

Beberapa  warga  kemudian
mengubah rumshnya menjadi
penginapan sederhana. Kampung
itu bergeliat sekitar 1997. Data
Badan Pusat Statistik DIY 2008, di
Sosromenduran terdapat 71 hotel,
52 hostel, motel, Josmen, dan wis-
ma. "Warga bahkan memilih
mengalah bila kamarnya ingin di-
sewa untuk menginap,” ujar Su-
priyanto.

Geliat  Sosrowijayan sebagai
kampung turis berdampak positif
bagj ekonomi warga. Kini hampir
tak ada warga yang bekerja di luar
daerah karena sudah terculupi
- dari sektor wisata.

Namun, geliat itu berdampak
negatif. "Gotong royong jadi ku-
rang. Bapak-bapak kalau disjak.ra-
pat atau arisan makin sedikit yang
ikut.S'ﬂmkl:arimng.'qimya. i

Itulah dunia wisata, dunia jasa,
_yang memunculkan “budaya’ ba-
. Sosrowijayan sudah berubah.

(ERWINEDHI PRASETYA)



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
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[ Eiro perjalanan/penukaran

B Minimarket

[ Warung makan
[0 Apotek

1B Toko cendera mata/oleh-oleh/batik

1 Toko kelontong
| [ Kafe/rumah makan
I3 Penginapan/hatel
I salon/pijat

[0 Seluler
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